BAB V
ANALISA

5.1. Analisa Pelaku Kegiatan
Pada MKAA terdapat dua macam pelaku kegiatan didalam

aktifitasnya, yaitu kelompok penyelenggara/pengelola MEAA

dan pengunjung MKAA.

5.1.1. Kelompok Pengelola MKAA
Penentuan Jjumlah personil pengelola MEAA ditentuka
sesuai dengan skup pelayanan nasional. Adapun Jjumlah
personil dan perinciannya adalsh sebagai berikut . 27
a. Kelompok Pemimpin
Kelompok pemimpin ini dipimpin seorang Kepala museum
yvang dibantp oleh wakil dan sekretaris.
b. Kelompok Administrasi
Kelompok Administrasi dipimpin oleh kepala bagian
administrasi dimbantu kepala seksi tata usaha,
keuangan, logistik, publikasi serta personalia, vang
masing - masing dibantu oleh 2 orang staf.
c. Kelompok Konservasi dan Preservasi
‘Kelompok Konservasi dan Preservasi ini dipimpin oleh
seorang Kkepala bagian dan dibantu oleh
- kepala seksi konservasi dan preservasi beserta 8

orang assisten dan 2 orang staf.

27. Pedoman Pembakuan Permuseuman Umum Tingkat Propinsi, dalam
Supardiono, halaman IV-2.
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- Kepala seksi preservasi dan reproduksi vang dibantu
oleh 2 oranag assisten preparasi, 3 orang
assistenreproduksi dan lima staf.

- Kepala seksi laboratorium dengan 3 orang staf.

d. Kelompok Koleksi

Kelompok koleksi dipimpin olrh kepala bagian yang

dibantu 3 kepala seksi dan 6 orang assisten serta 4

orang staf.

e. Kelompok Pelayanan Umum

Kelompok pelayanan umum dipimpin oleh seorang kepala

bagian yang dibantu oleh beberapa staf, yaitu staf

keamanan 5 orang, staf karcis dan informasi 4 orang,
kantin dan souvenir 3 orang, pramuwisata 5 orang,
pesuruh dan penjaga museum 3 orang.

f. Kelompok Edukasi

Kelompok edukasi dipimpin oleh kepala edukasi vang

dibantu oleh kepala seksi bimbingan, dokumentasi dan

perpustakaan yang masing - masing mempunyai staf

(2untuk pembimbing, 2 dokumentasi, 2 penerbit dan 3

orang tenaga perpustakaan).

Dari wuraian diatas, maka jumlah personalia ada 94 orang,

dengan struktur organisasi MKAA pada lampiran.

5.1.2. Pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa
Dari pengamatan di lapangan dan data yang didapat,
ternyata pengunjung MEKAA dapat dikelompokkan berdasar

a. Motivasinya, dapat dibedakan : datang sebagai peneliti,
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sebagal pelajar / motivasi edukasi dan rekreasi.

b. Macamnya, dapat dibedakan : Umum vyang datang sendiri
dengan waktu yang tidak tertentu, asing yang datang
pada waktu tertentu dengan berombongan, pelajar yang
datang pada waktu tetentu dengan berombongan dan dinas
vang datang pada waktu tertentu dengan berombongan.

c. Cara mereka datang, dapat dibedakan : dengan kendaraan

roda 2, mobil pribadi atan umum dan dengan bis.

Tabel ¥ - 1. Perkembangan jumlah pengunjung Museum Kereta
Api Ambarawa pada 5 tahun terakhir.

Tahun Domestik Siswa Asing Total
18390 2.898 1.378 1.388 5.662
1991 4.473 1.992 1.388 7.853
1892 7.656 1.280 2.228 11.164
1993 14.532 1.538 1.831 17.9801
1994 17.012 6.605 1.308 24.2986
1885

Agustus 9.922 4.968 4.014 18.904

Sumber : Bagian Tata Usaha Museum Kereta Api Ambarawa,
18985, Data Administrasi Tahunan, Ambarawa,1995.

Dari data diatas dapat dihitung prediksi jumlah pengunjung
MKAA 25 tahun mendatang (tahun 2020) adalah sebagai
berikut
1) Diperhitungkan jumlah rata - rata tiap tahun, untuk
tahun 1890 - 1994,
66.876 : 5 = 13.375,2 = 13.378 orang/tahun.
2) Kenaikan rata - rata tiap tahun.
13.376 13.376

X 1007 =
(24.296 - 5.662) 18.634

= 72%.

VA

3) Diprediksikan sampai dengan tahun 2020.
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24.296 + ( 13.376 + (26) ) = 37.682 orang/tahun

11

104 orang/hari
lama keria di MKAA 8jam/hari = 13 orang/jam.

Dengan diketahuinya Jjumlah pengunjung rata - rata tiap
hari. maka akan mempengaruhi besaran ruang didalam MKAA.
Diasumsikan pengunJjung datang terbayvak pada hari
libur/tertentu 200 orang, karena Jjumlah pengunjung tidak
konstan tiap hari. maka diambil rata - rata terbanyvak agar
pengunjung tetap dapat merasakan nyvaman dan leluasa di

MKAA.

5.2. Analisa Benda Koleksi Dan Teknik Penya.jiannya
5.2.1. Pengertian Dan Persyaratan Koleksi MuseumZ8

Yang dimaksud dengan koleksi museum adalah benda
hasil pembuktian sejarah manusia dan lingkungannya.
Koleksi dapat berupa koleksi realia (asli) dan koleksi
replika, vyaitu koleksi tiruan yang bentuk dan ukurannya
sesual dengan aslinya, apabila ukurannya lebih kecil
disebut miniatur.

Benda koleksi realia yang dapat dijadikan koleksi
museum harus memiliki salah satu nilai dari persyaratan
berikut
a. Mempunyai nilal sejarah alam, ilmu pengetahuan atau

sejarah budaya (termasuk nilai keindahan);

28. Depdikbud, Direktorat Jenderal Kebudavaan, Proyek Pengembangan
Permuseuman Jakarta, Petunjuk Tata Tertib Di Museum Negeri
Propinsi , halaman 9.
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b. Dapat diidentifikasikan ciri - ciri atau fenomenanva

mengenai ujudnya (morfologi), tipe. asal. gaya maupun

fungsinva;

Q

Darat dijadikan dokumen atau pembuktian kenvataan dan

eksistensinya bagi penelitian ilmiah:

d. Dapat dijadikan suatu monumen atau menjadi monumen

sejarah alam, esejarah ilmu pengetahuan atau sejarah

kebudavaan.

5.2.2. Teknik Penyajian Materi Koleksi

a. Perletakan Materi Kolek5129

- Mempertimbangkan kemungkinan proses perusakan materi

koleksi. Penyajian dapat dilakukan di dalam ruang (in

door) dan
- Penyajian
vang bisa

- Penyadjian

di luar ruang (out door).
materi in door diperuntukkan materi koleksi
rusak karena pengaruh cuaca.

materi out door diperuntukkan materi yvang

sukar rusak karena cuaca dan vang dahulunya memang

ditempatkan diluar ruang. ( Materi disini menvangkut

peralatan

perlengkapan dalam mendukung pengoperasian

wisata kereta.

b. Sifat Penyajian Materi Koleksi In Doors@

- Penvajian

materi dapat dilakukan dengan vperletakan

secara tetap dan bergerak.

29. Drs. Moh. Amir Sutaarga, Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Museum. halaman 68 dan 89.

30. Ibid 289. halaman 86.
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- Penvajian materi bergerak diwujudkan dalam pengo-
perasian wisata kereta.

- Penyvaijian materi menyvangkut materi vang sudah tidak
beroperasi lagi dan dilestarikan. Penyajian ini
bersifat permanen dan temporer.

c. Cara Penyajian Materi Koleksi <
Materi Asli

- Materi massa besar disajikan secara langsung wujud
asal. materi massa kecil disajikan dalam bentuk
vitrine, diorama.

- Materi massa besar disajikan dalam ruang. menyangkut
rangkaian KA dan peralatan perlengkapan vang bisa
rusak karena pengaruh cuaca.

- Materi massa besar disajikan diluar ruang meliputi
peralatan vperlengkapan yang mendukung pengopersian
wisata kereta.

Materi Tiruan 3 Dimensi

- Disajikan dalam bentuk vitrine. stand box. diorama.

- Meliputi materi yang tidak mungkin dilestarikan seca
ra aslinya, seperti jembatan dan sebagainya.

Materi 2 Dimensi

- Berupa gambar. foto dari materi vyang belum bisa

dilestarikan secara langsung.

- Disadikan dalam bentuk panel. relief.

31. Drs. Moh Amir Sutaarga, Pedoman Penyelenggaraan dan Penzelolaan
Museum, halaman 87.
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V-1. Bentuk penyajian vitrin, panel dan diorams.
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Usaha Mempercantik Penampilan Materi Koleksi -

Nimaksudkan agar penvaijian materi

koleksi lebih

artistik dan menarik perhatian renguniung.

Hal ini dapat dilakukan densgan cara antara lain :

Permainan 1level lantai. dengan penurunan / penaikan
lantai untuk memberikan aksentuasi materi koleksi.
Permainan latar belakang untuk lebih menon.jolkan
materi koleksi didepannya, baik dengan rembentukan
dasar dinding ataupun dengan penambahan elemen.
Aksentuasi pada langit - langit ruang dalam vang
memberikan tekanan perhatian pada materi dibawahnya.
Permainan pencahayaan

buatan dan alam untuk

mengarahkan maksud penyajian materi.

pemberian aksen pada
materi dengan menail
kan lantai

‘®
1w

aksentuasi pada latar
belakang untuk lebih-
menonjolkan materi di
depannya

aksentuasi dengan vitrine
tunggal dan penerangan se
tempat

aksentuasi pada lantsi
untuk menonjolkan mate
‘' ri diatasnya .

;akéentuasi paha plafond -

untuk memberi tekanan per

| hatian pada materi dibawah

aksentuasi dengan vit
trine datar dan pene~
rangan setempat

Gambar V-2. Usaha mempercantik penampilan materi koleksi.

Sumber : Supardiono.

32. Supardiono, Ruang Pamer Pada Museum Kereta Api, halaman IV-8.
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9.3. Pengelompokan Benda koleksi Dan Cara Penyajiannya
5.3.1. Benda Koleksi Lokomotif

Lokomotif yang berupa lokomotif uvap 1ini disajikan
dalam bentuk:
a. Benda Asli

-~ Lokomotif berjumlah 21 buah, untuk pameran pasif
disajikan secara in door, agar tidak mudah rusak
karena pengaruh alam.

- Lokomotif dengan 2 gerbong yang merupakan pameran ak-
tif untuk wisata kereta api bergigi, yaitu lokomotif
dengan nomor seri B.2503 untuk trayek Ambarawa -
Bedono pulang - pergi dan Ambarawa - Tuntang/Rawa
Pening pulang - pergi.

b. Minisatur

Terdiri dari miniatur kereta api bukan uvap vyaitu 2

kereta api diesel, 2 kerets listrik (KRRL), 2 trenm

listrik, 2 lori dan 2 miniatur gerbong. TFoto - foto /

gambar sejumlah 24 bush foto vang disajikan dalam 8

buah panel.

c. Film
Pada film menampilkan sejarah perkeretaapian di
Indonesia dan perkeretaapian modern masa kini, dimana

kemajuan teknologi dapat didikuti melalui media ini.

5.3.2. Peralatan Dan Perlengkapan Perkeretaapian
Benda - benda koleksi MKAA yang merupakan jenis

peralatan dan perlengkapan perkeretaapian disajikan dalam



70

bentuk:
a; Benda Asli
- Rambu - rambu aman 2 buah, disediakan 1 tempat untuk

perencanaan prediksi 25 tahun, kesemuanya dipamerkan
secara out door.

1 buah putaran lokomotif dipamerkan secara out door,
dan untuk perkembangan 25 tahun mendatang disajikan
dalam bentuk lain.

1 buah ladingmal (alat pengukur tinggi muatan), untuk
perkembangan 25 tahunmendatang akan disajikan dalam
bentuk lain.

1 buah éorong air dipamerkan secara out door.

2 pemeriksa rel (manual dan diesel) dipamerkan secara
out door.

2 corong air, pada jaman sekarang sudah tidak dipakai
lagi, sehinggadalam 25 tahunyang akan datang tidak
mengalami penambahan.

Sinyal (rambu rambu pada perkeretaapian). 15 buah
sinyal dipamerkan secéra in door. Karena sinyal tidak
banyak mengalami perkembangan maka untuk Jangka waktu
perencanaan 25 tahun yang akan datang tidak mengalami
perubahan.

5 buah wessel (alat pemindah rel), dengan pembagian 3
buash out door pada stasiun dan 2 buah in ddor.

1 buah genta dipamerkan secara out door.Untuk
perkembangan 25 tahun vang akan datang disediakan 2

buah tempat.
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- 10 buah telepon disajikan dalam stand box, untuk
perkembangan 25 tahunmendatangdisediakan 2 buah
tempat.

- 10 setel pakaian dinas yang ada di perkeretapian
disajikan dalam 5 vitrin. Untuk 25 tahun perencanaan
disediakan 2 vitrin.

- Perlengkapan peralatan perkeretaapian kecil lainnya
adalah pluit, karcis beserta pengontrolnya, nota
lentera dan sebagainya disajikan dalam 8 stand box
dan 2 wvitrin, untuk 25 tahun yang akan datang
disediakan 2 stand box dan 2 vitrin.

Miniatur

- 3 timbangan 1lokomotif merupakan rencana selama 25
tahun.

- 2 buah moniatur corong air merupakan perkembangan
corong air yang pernah ada.

- 1 buah wessel, merupakan rencana yang disediakan
selama 25 tahun.

Foto dan film

Untuk memperlihatkan perkembangan dari benda - benda

koleksi tersebut dapat berupa foto / film sehingga

disediakan

- 1 buah panel foto untuk ladingmal.

- 2 buah panel untuk corong air yang menggambarkan
berbagai macam corong air pada masa lalu.

-1 buah panel foto untuk perkembangan rambu

perlintasan.
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- 1 buah panel foto untuk kemajuan timbangan lokomotif.
- 1 buah panel foto untuk perkembangan wessel.

Sedangkan cara pengoperasiannya disajikan dalam film.

5.3.3. Bangunan Stasiun Dan Depo

Bangunan pada emplasemen Ambarawa yang masih ada dan

mempunyal sejarah serta arsitektur akan dikonservasikan

dan sebagian merupakan bagian benda koleksi museum.

a.

Bangunan Stasiun yang merupakan bagian dari benda
koleksi museum, ruang - ruangnya difungsikan kembali
sebagaimana pembagian ruang semula. Pada saat kereta
apl wisata ©bergigi dan 1lori beroperasi, bangunan
stasiun ini menampung aktivitas - aktivitas stasiun
pada umumnya ( misal : ruang tunggu digunakan untuk
menunggu kereta datang, loket digunakan untuk membeli
karcis dan sebagainya). Untuk lebih mewujudkannya dan
memberikan gambaran yang jelas maka dipasang manequin -
manequin yang dapat memberikan suasana layaknya stasiun
pada masa dahulu.

Depo vyang masih ada dalam keadaan kurang terawat.
Sekarang ini dipakai sebagai garasi kereta api bergigi,
dengan demikian dapat dimanfaatkan untuk menunjang
menghidupkan kembali suasana stasiun kereta api dimasa

lalu.

5.3.4. Penyajian Tentang Perkembangan Perkeretaapian

Perkembangan perkeretaapian di Indonesia dapat



disajikan dalam

diorama

perkembangan, yaitu

- Dua diorama untuk

Indonesia.

- Dua diorama untuk

masa
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vang dibagi menjadi 5 masa
permulaan perkeretaapian di

masa penjajahan Belanda dan Jepang.

- Dua diorama untuk masa perjuangan kemerdekaan.

- Dua diorama untuk masa pembangunan.

- Dua diorama untuk masa yang akan datang.

5.3.5. Pola Perletakan Materi Koleksji33

Dalam menentukan pola perletakan materi koleksi perlu

adanya pertimbangan - pertimbangan sebagai berikut

- Kemudahan kenyamanan pengamatan;

- Menghindari kejenuhan dari pandangan monoton;

- memberikan kejelasan sirkulasi; dan

- periode perkembangan materi koleksi.
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33. Supardiono, halaman VI-23.

1

2)

Formil kaku, pengamatan
tidak terfokus, sirkulasi
monoton.

Lebih akrab, santai, fokus
pont masing - masing ke-
lompok terpisah, pandangan
dari luar ke dalam ruang.
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3) Zone pengamat jelas,

, T_wﬂ pandangan dari dalam ruang

— —_ menuju keluar, materi pen-

((ﬁi T/Qb 67 T <§} dek diletakkan membujur

™ WTUTT e (untuk mengurangi luas),

T————utnwrmmwz' sirkulasi bergerak dari
y &’l j o materi tua ke mutakhir.

pqu embangan
tahun dr materi

e

— 4) Mudah pengembangan tata

C e e : letaknya, arah perkembang-
an seterusnya ke arah se-
suai tahun materi, sirku-

lasi tidak monoton,
pengamatan kontinyu, Jjadi
memungkinkan pengunjung
untuk dapat menikmati

semua materi koleksi.
Gambar V-3. Beberapa Pola perletakan materi koleksi.
Sumber : Supardiono.

5.4. Analisa Tata Ruang
5.4.1. Pengelompokan Ruang Berdasar Macam Kegiatan Yang
Diwadahinya
Pengelompokan ruang berdasar macam kegiatan yang

diwadahinya pada Museum Kereta Api Ambarawa adalah sebagai
berikut
a. Kelompok ruang pelayanan umum, terdiri dari

- Area parkir umum

- Hall

- Ruang informasi

- Ruang penjualan tiket

- Rruang penjualan souvenir

- Ruang serba guna

- Cafetaria

- Lavatory
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Kelompok Ruang kegiatan Wisata Kereta, terdiri dari

- Fmplasemen stasiun kereta api lama dengan bagian
ruang - ruangnva

- Depo

Kelompok Ruang Pameran. terdiri dari

Hall pameran

Ruang pamer didalam bangunan (in door)

Ruang pamer diluar / tidak dilindungi bangunan (out

door)

- Lavatory

Kelompok Ruang Pemeliharaan / konservasi preservasi.
terdiri dari

- Ruang penyimpanan sementara

- Ruang tamu

- Ruang restorasi

- Runag laboratorium dan photografi

- Ruang percetakan dan dokumentasi

- Ruang fumigasi

- Ruang konservasi

- Ruang preparasi

- Ruang staf konservasi

- Ruang staf koleksi

~ Lavatory

Kelompok Ruang Pendidikan Dan Edukasi, terdiri dari :

- Ruang perpustakaan

Ruang pemutaran film / ceramah

- Ruang staf Edukasi

Lavatory



Kelompok Ruang Pengelola / administrasi, terdiri
- Ruang pimpinan, wakil dan sekretaris.

- Ruang tamu / tunggu

- Ruang rapat

- Ruang administrasi

- Lavatory

g.Kelompok Ruang Penunjang / Servis, terdiri dari

- Ruang istirahat karyawan
-~ Ruang prenjaga

- Ruang Mekanikal Elektrikal
— Musholla

- Dapur

- Gudang

- Lavatory

5.4.2. Analisa Besaran Ruang

a.

Standar Besaran Ruang

Untuk menentukan besaran ruang, dipskai

besaran dari beberapa literatur, yvaitu

- Architect Data, Earnest Neufert.

- Time Saver Standards For Building Types.

dari

standar

- Exhibition Techniques, Carmel, James Reindhold Publish-

ing Corporation.

Berdasarkan pengamatan dan studi literatur tersebut

di atas, dapat ditentukan standar - standar besaran

sehagai berikut:

1)

ruang

Standar ruang kantor untuk kegiatan administrasi.

termasuk peralatan dan sirkulasinya.

- Ruang pimpinan / kepala : 30.00 m2

- Ruang wakil kepala . 24.00 m?
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3)

4)

9)
8)
7)

8)
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- Ruang kepala bagian : 24.00 m 2
- Ruang kepala seksi : 9.00 m2
- Ruang staf / karyawan : 6.00 m2

Standar ruang kantor untuk kegiatan yang bersifat
operatif.

- Ruang petugas karcis : 5.00 n2

-~ Ruang informasi dan penitipan barang : 10.00 n?

Kebutuhan lavatory minimum untuk bangunan perkantoran

dan bangunan umnum.

- W¢ minimal 1.20m X 1.80m = 2.186 m2
- urinoir minimal 0.60m X 1.50 m = 0.90 m2
- toilet minimal 0.80m X 0.90m = 0.81 g2

1 km/wc dapat untuk melayani 25 orang.
- 1 urinoir dapat untuk melayani 20 orang.
- 1 wastafel dapat untuk melayani 20 orang.
Kegiatan pelayanan utikitas.
- Ruang elektrik power
ruang yntuk keperluan PLN = 4.00 X 7.50 p2
ruang genset, panel induk,travoe = 5.00 X 8.00 m2
- Fasilitas utilitas lainnya tergantung pada kebutuhan.
Public hall, termasuk ruang tunggu,dsb. : 1.10 nz/orang
Ruang rapat, diskusi : 2.50 mz/orang

Ruang perpustakaan

ruang bacsa : 2.50 mz/orang
Luas lantai : 2 vol buku/m2
stack standar : 150 vol buku/m2

Ruang istirahat untuk karyawan
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Ka Sie ke atas : 1.35 m2/orang
Ka Sie Ke bawah : 0.80 mz/orang
9) Ruang ibadah, sudah termasuk traffic : 0.60 mz/orang
10) Ruang foto copy dan mencetak, dihitung berdasar
standar mesin : 1.00 m2/orang
11) Ruang makan untuk karyawan : 1.50 mz/orang
12) Ruang audio visual / ceramah
Audience dibutuhkan :  0.80 m%/orang
Stage dan perlengkapannya : 30% dari audience.
Lobby & lounge : 20% dari audience / 0.25 m 2/orang
Traffic diperhitungkan 20% - 30%.
13) Ruang parkir
Luas ruang untuk 1 mobil : 18.00 m?
1 bus :  35.00 m2
1 sepeda motor : 1.50 m?
14) Penentuan luas laboratorium didasarkan pada
Jumlah dimensi mesin / peralatan.
ukuran / dimensi furniture laboratorium.
kelonggaran yang dipergunakan adalah
- Gerakan meneliti sebesar 100% dari luas lantai
untuk peralatan dan furniture di laboratorium.
- Gerak material dalam proses, sebesar 75% dari
gerak peneliti.
- Gerak peralatan laboratorium (aisle), sebesar 75%
dari luas peralatan masing - masing.
15) Standar khusus ruang pameran.

Dasar perhitungan luas lantai pameran digunakan cara
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Charmel.H. James dalam bukunva Exhibition Techniques.
vaitu luas kebutuhan lantai pameran : 10 kali luas
ruang untuk keperluan obyeknya dan ruang vang
dibutuhkan pengunjung untuk mengamati benda).

Untuk mengamati benda dengan baik, didalam museum
adalah 0.9 m - 3.00 m (untuk benda kecil) dengan sudut
vertikal 30 di bawah garis mata, dan arah vertikal 45

ke kiri dan ke kanan.

SUDUT PANDANGAN MATA

Sudut kemampuan mata
‘untuk memandang, tanna
merubah posisi

Sudut kemampuan menengadah menunduk
menggerakan kepala
tanpa meruygh posisi -

o ;
QSI

X

Sudut lkemampuan menolgh kekanan
tanpa merubah pssisi Qadan

Kemampuan maksimal = Kemampuan maksimal Kemampuan maksimal
tengadah dan meng- geleng kiri-kanan toleh kiri-kanan
angguk pada posisi pada posisi tetap pada posisi tetap
yang tetap

Gambar V-4. Sudut pandangan mata dan sudut kemampuan
menoleh tanpa merubah posisi badan.

Sumber : Human Dimension and Interior Space. A Source
Book of Design Reference Standart.
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Didalam mencari besaran lantai vang dibutuhkan untuk

pameran. adalah sebagai berikut

- Benda menempel dinding.

Sistem pengamatan 1 sisi, koleksi kecil dan sedansg:

Koleksi kecil,

¥ pigura  : 0.90 X 2.00 m2

* luas ruang pengamatan : 0.90 X 2.00 m*

Koleksi sedang.

¥ almari horizontal : 1.20 X 1.20 M'2

¥ luas ruang pengamatan : 0.90 X 1.20 =

- Benda bebas berdiri di tengah.

2

1.08 m2

Sistem pengamatan 4 sisi. ukuran koleksi kecil,

sedang besar.
Koleksi kecil,
* bentuk mendekati geometris

¥ ukuran benda : 0.40 X 0.40 m?

¥ luas ruang pengamatan : 2.40 X 2.40
Koleksi sedang,
X bentuk memanjang dan tinggi.

¥ ukuran benda : 1.20 X 0.80 m2

¥ luas ruang pengamatan : 7.20 X 6.00

Koleksi besar,

¥ bentuk memanjang dan empat persegi pani

* ukuran benda : 2.50 X 12.00 m?

* luas ruang pengamatan : 15.00 X 15.00 =
b. Perhitungan Besaran Ruang Pada MKAA

Perhitungan besaran ruang pada MKAA secara

.76 m?

o

43.20 m2

ang.

W
225.00 m*~

terperinci



81

ada pada lampiran. sedangkan secara garis besar besaran

ruang pada MKAA adalah sebagai berikut

1) Ruang kegiatan pelayanan umum : 2.500,00 m<
2) Ruang kegiatan pameran : 12.728,00 m?
3) Ruang wisata kereta :  3.058,00 m®
4) Ruang pemeliharaan : 976,00 m?
5) Ruang pendidikan dan edukasi - 506.00 m®
6) Ruang pengelola / administrasi: 372.50 m?
7) Ruang kegiatan penunjang : 516,00 m<

5.4.3. Pola Hubungan Ruang
Penentuan pola hubungan ruang didasarkan pada
a. Pengelompokan ruang (pada item 5.4.1)

b. Pola kegiatan penguniung yaitu

perpustakaan

parkir{—>|plaza|—>|hall

pameran/wisata kereta

¢c. Pola kegiatan staf pengelola MKAA, vaitu

parkir |—— ruang pengelola"‘ﬁ'cheking

d. Pola kegiatan petugas / karyawan, yvaitu

r91Bag. pelayanan umum|-—1=[ruang karyawan]|
_—")[Bag. perawatan ] —_—d
‘—>h38g- administrasi] ——




5.4.4. Organisasi Ruang

Analisa organisasai

82

ruang didasarkan pada pola

hubungan ruang dan pengelompokan ruang. Macam - macam

organisasi ruang 34

COJooO[CJoAY\O
=g=0W JoL]

=

Organisasi terpusat, ber-
sifat stabil, merupakan
kom-posisi terpusat yang
terdiri dari sejumlah
ruang - ruang sekunder
vang dikelompokkan menge-
lilingi sebuah ruang pusat
vang besar dan dominan.

Organisasi 1linier, pada
dasarnya terdiri dari se-
deretan ruang, berkarakter
panjang, menunjukkan suatu
arah, dan menggambarkan
gerak, pemekaran dan per-
tumbuhan. Bentuk organi-
sasi linier ini fleksibel
dan cepat tanggap terhadap
bermacam - macam kondisi
tapak.

Organisasi cluster, polsa
ini mirip dengan organi-
sasi terpusat tetapi ke-
kompakan maupun ketera-
turan geometrisnya kurang.
Ruang - ruang suatu orga-
nisasi cluster dapat juga
dimasukkan dalam suatu
kawasan atau ruang ter-
tentu. Kondisi simetris
atau aksial dapat diguna-
kan untuk memperkuat dan
menyatukan bagian - bagian
organisasi cluster dan
membantu menegaskan keu-
tamaan suatu ruang atau
sekelompok ruang di dalam
organisasi ini.

34. D.K.Ching, bentuk ruang dan susunanya, halaman 206 sampai 239.
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Dari wursisn mscsm orgsnisasi rusng distas serts
dihubungksn dengan pola hubungsn rusng dan pengelom—
pokannys msks mscsam organisssi rusng ysng dipilih wuntuk
diterspkan adalah organisasi linier dsn cluster.

Orgsanissasi ruang linier diterspksn pads  bsngunan
stasiun herets api lams, karens mempertahsnkan vang telah
sda dan psds rusng - rusng kegistsn psmersn ksrens terdiri
dari sederetsn ruang - rusng vang berksrskter panjang,
menunjukksn suatu srsh dan mengdgsmbsrkan gersk perkem-
bangsannys sehingga pols orgsnicsssi rasng untuhk pameran
lebih cocok dengan pola linier.

Sedsnghkan organisasai ruang cluster diterapkan padsa
rusng pelaysnan umusm, ruang pemelihsrssn, rusng éendidikan
dan edukssi, rusng pendelola dan ruang kegistan penunjsang.
Dengsan pertimbangan pols cluster ini menungkinksn
kedinsmisan, tidak menimbulkan keienuhan veng merupsaksn
ialan kelusr dari kemunghinasn kejenuhsn vang ditimbulksn
dari pols linear dari ruang - ruang kegistan wisata kerets
dan psmersn. Disamping itu bentuk cluster memungkinksn
adanya kondisi simetris stau aksisl yang dspsat digunskan
untﬁk memperkuat dsn menvatshsan bsgian - bsgisn orgsnissasi
cluster dan membsntuy menegashan keutsmasn sustu rusng atau

sekelompok ruang di dslam organissssi ini.

5.5.Analisa Sirkulasi Pada Museum Kerets Api Ambsrawa
5.5.1. Faktor Penentu Jalan Sirkulasi

Dengasn wmemberiksn kenysmsnsn psds islan sirkulasi,
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dihsrspksn dspst wmenimbulksn kegsirashsn dsn dsys tarik

badi pengunjung. Sehingdds pengunjung dalsm mengamsti obyek

materi dapst nysmsn dan lelusss. Dslsm menentuksn Jslur
sirkulssi /dersh pengunjung sangst dipengaruhi oleh

a. Karakter pengunjung, ysitu penguniung dsalsm melskuksn
kegiatannya di HKAA mempunysi karshkter bebsas, dinamis,
ingin tahu. karskter -  karskter tersebut shkan
berpengsruh pads pola sirkulasi.

b. Elemen pembentuk rusng, hksrskteristik dsri elemen
pembentuk rusang skan memberi prengaruh terhsdasp dslur
pergerakan pengunjung vang menpunysi hecenderungsn
gerak bebsas dan dinawmis.

Elemen - elemen tersebut sntsrs lsin

1) Dinding
Dinding mampu mewmberi perubshan kesan secsrs dinamis,
dengan c<sars perubshan ruang. Bentuk dsn prengsruh  Jdslur
akibat perubshsn ruang., sdalsh
- Jslur menyempit, pengaruhnya

memusatkan srah tertentu.
mersngsand untuk bergersk lebih cepat, wmemberi
nilsi lebih pada obyek vyeng dituju.
- Jslur menyebsr, pengsruhnya
merangsang untuk bergerak lebih lawmbst.
Memberi nilsi lebih pads obyek ysang dituju.
Memberi kelelussassn bergersk.
Memberi susssna terbuka, langsung dsn santsai.

Melsmbathsn arus perpindshan pengunjung.



=

Gambsr V-5. Jslur menvempit dan melebsr.
Sumber : John Orsbon Simon, Landscape Architectu

2) Lantsi
Lantai berpengsruh dengsan memberi pe
ketinggisnnys, ysitu
- Naik, lantai lebih tinggi memberi pengsaruh
Memperlambst srus pengunjung dslsm gersk,
kinksn lebih lams mengsmati obyek.
Memberi kesan mengusssi/dspsat mengontrol d

nysa.

re.

rubshsn

memung-—

ibawsh-

- Turun, lantsi lebih rendsh aksn memberikan pengaruh

Mendorong gersk ke bawah, mempercepst arus gerak
pengunjung.
Memberi waktu pengsmstn vyang sekilas sehinggs

memunghinksn obyek terlewsti.

- Hendatsr, lantsai mendstsr sksn memberikan pengsaruh

Kelambatsn dershk, kejenuhsn.

Kebebasan delsm gersk, perderakan lebih stabil.
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Gambar V-8. Perubshan ketinggian padsa lantsi.
Sumber : John QOrsbe Simon.

3) Selasar / koridor / jalsn pedestrian.
Selasssr, koridor, Jjslan pedestrisn akan menberi
pengsaruh perubahsn sarsh gersk pengunjiung.
- Gerakan menerus, memberi pengaruh
Mengakibatkan kebosansn sehinggs mempercepat per-
pindahsan.
Memberi arah yang jelss.
- Geraksn membelok, memberi pengsruh
Menghindsri kebissnsan.

Mersngsang untuk mengetahuti obvyek yang tersembunyi.

m

| -

Gambar @ V-7. Gersksn menerus dan membelok.
Sumber : John Orsbe Simon.



5.5.2. Analisa Sirkulasi Pejalan Kaki

Berdasar tuntutan pengunjung dalam melakukan kegiatan
rekreasi vyang memerlukan kedinamisan dan kebebasan. maka
dalam membuat bentuk sirkulasi harus diperhatikan hal -
hal berikut ini

- Kebebasan. dari gerakan bebas manusia akan selalu
menuju sesuatu yvang menyvenangkan, sehingga membutuhkan
area yang digubah secara menyenangkan. dalam artian area
tersebut bisa merupakan tempat berteduh dan bersantai.

- Keleluasaan. gerakan manusia cenderung memilih Jalur
vang lebih leluasa, walauoun itu bukan diperuntukkan
baginya. Hal ini menimbulkan kebutuhan sirkulasi
bercabang / beralternatif.

- Kedinamisan. gerak manusia diperlukan untuk mengatasi
suasana membosankan / kurang menarik, sehingga
diperlukan sirkulasi yang dinamis dan tidak membosankan.

Agar dapat menunjang suasana kedinamisan dan kebe-
basan. maka diperhatikan terhadap bentuk sirkulai vang
sesual dengan karakternya. Ada beberapa alternatif bentuk
sirkulasi berdasar pengaruh yang ditimbulkannya. vaitu :<°

a. Sirkulasi dengan bentuk garis

lurus. berkarakter kuat, dominan dan memaksa.

- horisontal, berkarakter kalem, tenang.

vertikal. berkarakter dinamis, menggerakkan keatas.
- zig - zag, berkarakter aktif, dinamis.

35. Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 1987.
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- melengkung., berksrshter sktif, lembut dan tenang.
b. Sirkulssi dengan penggunssn materisl berkarskter
- kasar, shsn bisgs menciptakan kessn kust, dominan dan
alamiah.
- lembut, menciptaksn kessn tenang, zsntsi dsn rilek.
Untuk lebih memberikan srti bagi pengaruh peialan
kaki serts mengamati bsngunsn, mska sirkulssi hsrus biss
menciptaksn bencspian ke bsngunan yang mempunysi tujusn
kessn terhadsap bsngunan, antsrs lain .38
a. Pencspsian langsung / frontsl
- Sistem ini mengarah lsngsung dan lurus ke bangunsan
byang ditujua.
- Dapst mengamati facsde bangunsn secara menyeluruh.
b. Pencapaisn terssmar / dari samping
- Memperkuat perspektif obyek yang dituju.
- Jslur ©pencspaisn dspst dibelokksn berksli - kali
untuk memperbanysk Sequence sebelum mencapai obyek.
¢. Pencspsian memutar
- Hemperlsmbat pencapisn dsn mengembsangksan sequence.
- mewmperlihsthksan tampak tigs dimensi dari obyek dengsn

mengelilinginya.

36. D.K. Ching, hslsmsn 249
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Gambar V-7. Pencapaian ke bangunan.
Sumber : D.K. Ching.

‘ Dalam penerapannya. sirkulasi pejalan kaki vang akan
digunakan untuk tata ruang luar berupa sistem pedestrian
vang berfungsi sebagai penghubung antara kelompok
kegiatan, sebagai wadah jalur pejalan kaki dan sistem
plaza vang merupakan ruang terbuka untuk sirkulasi
peralihan / pendistribusin gerak ke masing - masing ruang.
\

5.5.3. Analisa sirkulasi Kendaraan

Analisa sirkulasi kendaraan ini dengan pertimbangan
terhadap crossing pejalan kaki dengan kendaraan dihindari
dan ketenangan dalam tapak. Dalam menampungnya. sirkulasi
untuk kendaraan ada 2 alternatif. yaitu
a. Kendaraan langsung menuju ke banngunan.

- memungkinkan terijadi crossing dengan pejalan kaki.

- mengganggu ketenangan dalam tapak.
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b. Kendsrsan psrkir secsra kolektif dsn terus berjalsn
kaki sampai ke bangunsan. Sistew ini zkan sangst cocok

dengsn pertimbangan distas.

Gesabar V-8. HMacsm sirkulassi untuk hkendsrasn.
Sumber : pemikiran.

5.5.4. Analisa Sirkulasi Kereta Api Wisata
Hal - hsl vnag perlu dipertimbangkan

a. Hinderi Jjslur memotong bangunan dsn melslui rusng -

rusng.
b. pemanfastan view ke tspak dsn kelusr tapak.
c. Mulai dsn berakhir di depo dengan melslui bangunan

bekas stasiun.
Dalsm penerspsnnya, Jjslsn sirkulasi kereta spi vang
mungkin terjadi, yasitu melslui bangunan dan mengitsri/

mengelilingi bangunsan.




81

Gambar V-9. Sirkulasi kerets api wisats di tapak.
Sumber : Pemikiran.

5.6. Analisa Gubahan Mass Bangunan

Alternatif gubshsan mss3 bsngunan di  komplek MKAA

sdalsh sebsgsi berikut

Gubshan masss terpusst, memungkinksan masss preservasi
(bangunan stasiun kereta spi lams) sebagsi pussat,
sehinggas wmemberi nilai legih dsn cukup dominan bagi
masss tersebut.

Gubahan masgs linear, mempunysi arah/orientssi tidak
memusat, msssa preserwvssi punys kedudukan yang ssms
dengan mssss vang lsin, bentuk masss cenderung teratur,

memperjelass arsh sirkulssi dsn wmudsh menyesuailksn

kontur dsn view tapsh.



¢. Gubahan msssa radisl, mempunysi kecenderungan simetris,
memunghkinkan masss preservasi sebagai pusst dsn  mudsh
menyesusikan terhsdsp kontur dsn view.

d. Gubshan mssss cluster, mudah menyesusikan dengan slam,
bersifat slsmish, orientssi biss kesegsls srsh, ssngst

dinamis dan cukup luwes, masss preservasi blss sebsagsi

pusst, srsh sirkulssi tidsk begitu Jjelss.

o
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Gambar V-10. Gubshan msass basngunsn.



